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ABSTRAK

Flu burung {Avian Influenza) merupakan satu penyakit Zoonosis yaitu ng«aww Ba:.c_e. yang dapat
ditularkan dari hewan ke manusia. Zoonosis dapat dibagi menjadi tiga yaitu : (i) Baru m:w«nn._:: Emk_x
recognised); (ii) Baru- muncul (newly evolved); (iii) Sudab terjudi mocm_sasv.w tetapi akhir-akhir ini
menunjukkan peningkatan insidensi atau perluasan ke wilayah geografis, Sacr semang atau keragaman
vector yang baru, Biasanya virus flu burung hanya menjangkiti burung-burung,virusnya terdapat pe da ro.no..ws
burung yang terinfeksi. Jenis—jenis binatang lainnya seperti macan, kucing dan babi dapat __E_u @.Emn_nm_ oleh
flu burung ini. Wabah fiu burung ini sangatlah cepat, sulit untuk diatasi dan belum pernah .no—.._me moc.a_:inww.
Migrasi dari unggas air dipercaya sebagai penyebar virus flu burung dari suatu lokasi _2.“ _c_.Sm_ lainnya.
Peningkatan yang cepat dari pergerakan manusia dan produk sebagai hasi! dari globalisasi, .vo_.cgsm:
lingkungan, perluasan populasi manusia ke wilayah yang scbelumnya tidak dihuni, perusakan habitat rm,.zwnﬂ
perubahan peternakan dan teknologi produksi, kesemuanya merupakan faktor-faktor yang berkontr.busi
terhadap peningkatan emerging zoonosis. Eksistensi virus avian influenza’ berdampal: luas baik terhadap
demog afi maupun ekonomi dunia. Namun demikian telah ditempuh alternatif pemecahan untuk mengatasi
permasalahan tersebut baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka panjang.

Kata kunci : flu burung, lingkungan

PENDAHULUAN

Eksistensi virus secara umum belum dapat dikategorikan sebagai makluk hidup namun pada
kenyataanya virus .mim: influenza telah melakukan interaksi dengan berbagei komponen hidup
lainnya bahkan dengan komponen tak hidup yang menyebabkan kematian baik bagi hewan
maupun manusia. Dengan demikian virus ini bukan merupakan suatu komponen yang berdiri
sendiri.

Flu burung merupakan istilah yang digunakan untuk menerangkan virus influenza  ganas
yang dapat menjangkiti unggas pelinaraan dan burung liar. Penyakit flu burung atau flu unggas
(Bird Flu, Avian Influenza) adalah penyakit menular yang discbabkan oleh virus influenza tipe A
dan ditularkan oleh unggas. Perjalanan sejarah penyakit flu burung menunjukkan bahwa penyakit
ini pertama kali ditemukan di Italia sekitar tahun 1878.

Di Indonesia influenza pada unggas mmulai terdeteksi pada tahun 198% dengan prevalensi
6,76% — 100% pada itik, namun semenjak itu tidak lagi terdengar beritanya (Ronot.ardjo, 1983).
Tahun 1997 dunia dikejutkan oleh wabah Avian Influenza (AI) di Hong Kong yang menular pada
manusia dan mengakibatkan enam kasus kematian pada manusia. Namu1 setelah dilak ukan
berbagai upaya penanggulangan maka eksistesinya tidak terdengar lagi (Suare.. ez al., 1998).

Beberapa tahun kemudian, tepatnya pada tahun 2003 panyakit flu burung muncul lagi.
Penyebab penyakit influenza unggas tersebut telah berhasil diisolasi dan dikarakterisasi secara
lengkap oleh Balai Penelitian Veteriner yaitu berupa virus influenza A dengan sub tipe H5N1
(Wiyono et al, 2004; Damayanti et al, 2004; Dharmayanti ef al., 2004). Sejak muncul
kembalinya virus Al ini hingga tahun 2005 felah mengakibatkan berbagai kasus kematian baik

vang terjadi pada ternak maupun pada manusia. Penyakit flu burung yang disebabkan oleh virus
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Al jenis H5N1 pada unggas telah terjadi di Republik Korea, Vietnam, Jepang, Thailand, Kamboja,
Taiwan, Laos, China, Indonesia dan Pakistan. Sumber virus diduga berasal dari migrasi burung
dan transportasi unggas yang terinfeksi (Litbang Depkes, 2004).

Penyakit influenza unggas yang disebabkan oleh sub tipe H5N1 dapat ditanggulangi dengan
melakukan pemusnahan hewan tersangka, sedangkan pencegahan penyakit dapat dilaksanakan
program vaksinasi yang sesuai dengan sub tipe virus tapang (Frame, 2000). Pemerintah Indonesia,
melalui Direktorat Jendral Bina Produksi Peternakan, telah memutuskan penggunaan program
vaksinasi sebagai program eradikasi, oleh karena itu dipilih pengembangan vaksin dengan biang
virus yang sesuai dengan virus lapang.

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah untuk:

1. Mengetahui proses evolusi virus avian influenza yang menyebabkan kasus kematian pada
manusia.

2. Mengetahui gangguan ekologi atau perusakan habitat hewan penyebar pandemik flu burung.

3. Mengetahui migrasi dari unggas air, yang dipercaya sebagai penyebar virus flu burung dari
satu lokasi ke lokasi lainnya.

4. Mengidentifikasi interaksi virus avian influenza dengan komponen lingkungan.

5. Mengidentifikasi langkah-langkah kebijakkan dalam menanggulangi virus AL

METODOLOGI

Kajian ini merupakan studi kepustakaan untuk menelaah kasus flu burung dalam kaitannya
dengan lingkungan. Data dan informasi yang dikumpulkan berasal dari studi literatur,
kepustakaan dan hasil penelitian. Data dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan fenomena

yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksistensi Virus Flu Burung

Penyebab flu burung adalah virus influenza tipe A, virus influenza termasuk famili
Orthomyxoviridae. Virus influenza tipe A dapat berubah-ubah bentuk (Drift, Shift), dan dapat
menyebabkan epidemik dan pandemik. Virus Al dapat menginfeksi berbagai macam spesies
unggas, babi, kuda dan manusia (Easterday dan Hinshaw,1991). Infeksi virus Al dapat berbetuk
ringan dan akut, (Akoso, 2002), ciri utama virus Al yakni memiliki antigen Hemaglutini (H) dan
antigen Neuromidase (N) yang terdapat pada permukaan virus. Kedua huruf ini digunakan sebagai
identifikasi kode sub tipe flu burung yang banyak jenisnya. Pada virus influenza tipe A terdapat
15 sub tipe H dan 9 sub tipe N yang selanjutnya dapat dibagi kedalam berbagai sub tipe (Murphy
dan Webster, 1996). Sub tipe yang menyebabkan highly pathogenic avian influenza (HPAI)
adalah HS dan H7 (Oie, 2000). Pada manusia terdapat jenis atau sub tipe HINI1, H2N2, H3N3,
H5N1, HON2, HIN2, H7N7. Sedangkan pada binatang H1-H5 dan N1-N98. Strain yang sangat
virulen/ganas dan penyebab flu burung adalah dari sub tipe A HSN1 (Kristina e a/, 2004). Sub
tipe HSN1 ini pada tahun 1997, dunia dikejutkan oleh wabah HPAL di Hong Kong yang menular
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pada manusia dan mengakibatkan enam kasus kematian (Suarez er al., 1998). Pada umumnya,
yang bukan jenis H5N | menyebabkan penyakit ringan pada manusia, sejak sub tipe HSN1 dapat
menjangkiti orang muda yang sehat, dan menyebabkan kematian.

Virus Al memiliki daya bertahan hidup di air sampai 4 hari pada suhu 22°C dan lebih dari
30 hari pada 0°C. Virus akan mati pada pemanasan 60° C selama 30 menit tau 56° C selama 3
jam dengan detergent atau disinfektan misalnya formalin atau cairan yang mengandung iodine.
Menurut Dirien Bina Produksi Ternak, kasus fly burung telah menyerang 132 kabupaten/kota ¢j
21 propinsi dan telah mematikan 9,53 juta ternak unggas sejak virus A ditemukan pertama Kkali di
tanah air Juli 2003 (Bulletin CP,.2005). Dikemukakan olch Naipospos, 2005 bahwa beberapa
faktor yang mempengaruhi emerging zoonosis adalah 1alu lintas hewan, gangguan ekologi,
mikroorgnisme yang tidak dapat ditumbuhkan, penyakit kronis, peningkatin surveillance dan

terorisme.

Proses Evolusi Virus A
Proses evolusi dari virus Al disajikan dalani Tabel |. -

Tabel 1. Kronologis Penyebaran Virus Avian influenza (A1)

Tahun Kejadian

1878 Ditemukan pertama kal] d; ltalia

1983 Ditemukan dj Indonesia, influenza pada unggas (itik), dan sejak itu tidak
ada berita lagj

1991 Dilaporkai, bahwa virus avian influenza dapat menginfeksi berbagai
macam spesies yakni unggas, babi, kuda dan manusija |

1992 Dilaporkan bahwa strain virus influenza pada manusia berasal dari strain
virus influenza unggas setelah berevolugi pada induk semang mamalia
perantara.

1997 Dunia dikejutkan dengan wabah viryg influenza yang sangat patogen sub

tipe HSN1 menular pada manusia dengan enam kasus meninggal dunia.
Kasus pertamgy tentang infeksi virus A langsung jada manusia tanpa
terlebih  dahuiy beradaptas; nada induk Sémang perantara mamalia,
Kejadian inj terjadi di dj Hong Kong. Virus influenza lain yang bukan
strain H5N | hanya menyababkan benyakit ringan pada manusia,

2000 Dilaporkan bahwa unggas yang hidup dj ajr merupakan reservejr yang
utama.
Juii 2003 Terjadi kasus fly burung di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.

Kemudian menyebar ke Sutnatra, Balj dan Kalimantan, Kasus fly o:E:m
telah menyerang di 132 kabupaten/kota dj 21 propinsi dan telah
mematikan 9,53 juta tarnak unggas

Januari 2004 Wabah penyaki( sejenis melandg beberapa negara Asia (Kamboja, Cina
Indonesia, Jepang, Laos. Korea Selatan, Thailand dan Vietnam). Dj
Vietnam menyebabkan 23 orang terkena penyakit ini dan meninggal
dunia, dan Thailand orang meninggal dunja,

4 April 2004 Juru bicara w0 mengumumkan bahwa laboratoriym telah berhasil
membuat strain \jrys burung yang dapat digunakan untuk pembuatan
vaksin, dan penclitian terus difa ijutxan,

28 Juni 2005 Diumumkan secary resmi adanya 108 kasus fiu burung dari mereka yang
terinfeksi, 34 orang meninggal junja.

Juli 2005 Di Indonesiy terdapat 3 kasus fly burung dan ketiganya meninggal dunia,

September 2005 Virus Al menjangkiti 6 orang, 2 diantara pasien tersebut adalah petugas

kebun binatang Ragurnan dan lainnya adalah pedagang asongan yang

berjualan dj sckitar kebun U_.:mS:m.
Sumber Berbagai Sumber o
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Tabel 1 menjelaskan bahwa virus Al telah muncul sejak tahun 1878, saat itu virus tersebut
hanya menyerang ternak unggas. Namun virus ini mengalami proses evolusi dan migrasi sehingga
pada tahun 1983 ditemukan kembali menyerang ternak itik di Indonesia. Evolusi tetap
berlangsung bersamaan dengan peredaran waktu. Tahun 1991 virus Al dapat menginfeksi
berbagai macam spesies unggas, babi, kuda dan manusia. Hal ini berarti bahwa virus Al tersebut
telah mengalami .v_.omom evolusi yang baru. Tahun 1997 virus Al ini mengalami suatu proses
evolusi yakni virus langsung menular pada manusia tanpa melalui induk semang. HPAI berasal
dari virus strain H5N1 dan strain lainnya hanya mengakibatkan penyakit ringan. Proses evolusi
virus Al terus berlangsung sejak tahun 1997. Tahun 2003 virus Al kembali muncul dan
menginfeksi baik pada hewan peliharaan, maupun pada manusia. Walaupun masih virus yang
sama namun virus tersebut telah berubah bentuk, dikhawatirkan bahwa virus Al strain HSN1 terus
berkembang dan mengalami proses evolusi sehingga mampu menularkan secara cepat dari
manusia ke manusia. Satu cara yang dapat terjadi adalah virus flu manusia dan flu burung
bertukar gen. Apabila seorang manusia secara bersamaan terinfeksi oleh flu manusia dan flu
burung, ia merupakan tempat bercampurnya gen antara kedua virus dan meniru virus influenza
lainnya atau mengalami perubahan genetik dan mengembangkan kemampuan untuk menular.
Kondisi ini didukung pendapat Soemarwoto, (2001), bahwa evolusi merupakan perubahan sifat
jenis secara perlahan-lahan. Proses evolusi yang terjadi pada virus avian influenza dalam rentang
waktu yang cukup lama hingga terjadi perubahan bentuk dan sifat dari virus tersebut. Virus
influenza yang lengkap dan baru mungkin akan muncul yang cukup mengandung gen manusia dan

dengan mudah menular dari manusia satu ke lainnya.

Interaksi virus Al dengan lingkungan

Virus belum dapat dikategorikan sebagai makluk hidup tapi kenyataanya virus Al telah
melakukan interaksi dengan berbagai komponen hidup lainnya bahkan dengan komponen tak
hidup yang menyebabkan kematian baik bagi hewan maupun manusia.

Virus flu burung menjangkiti dari satu burung ke burung lain. Virusnya terdapat pada
kotoran burung yang terinfeksi. Dalam kondisi seperti ini komponen abiotik dalam hal ini kotoran
burung telah berinteraksi dengan virus flu burung dan akhirnya virus tersebut melakukan intraksi
lanjutan dengan menjangkit burung lain.

Kerusakan lingkungan dapat memacu menyebarnya virus dari satu daerah ke daerah lain.
Kerusakan hutan sebagai habitatnya burung dapat menyebabkan burung melakukan .Bmmamm.
Burung-burung yang terinfeksi juga memiliki peluang untuk melakukan migrasi. Migrasi dari
unggas air dipercaya sebagai penyebar virus flu burung dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Oleh
karenanya komponen abiotik air dapat pula berinteraksi dengan virus flu burung melalui migrasi
unggas air.

Virus Al berinteraksi dengan makluk hidup baik unggas, hewan lain maupun manusia.
Interaksi ini menunjukkan munculnya suatu resiko lingkungan. Karena upaya pemenuhan

berbagai kebutuhan manusia dihalangi oleh eksistensi virus Al bahkan dapat mengakibatkan
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kematian pada manusia, Menurut Soemarwoto (2001), hal ini terjadi karena faktor lingkungan
sebagian membantu dan sebugian merintangi Kita uniuk mendapaikan kebutuhan dasar, dan faktor
yang merintangi merupakan resiko lingkungan,

Interaksi manusia dengan lingkungan tercemar dapat pula menyebabkan terkontaminasinya
virus Al. Kebun biratang merupakan saty kesatuan ckosistem bagi hewan yang dipelihara, terjadi
bunyuk interaksi antary komponen saly dengan komponen lainnya,  Kasus kebun binatang
Ragunan, adalah ekosistemnya telah tercemar dengan virus A sehingga para petugas sulit
menghindari dari interaksi yang terjadi di ckosistem tersebul,  bahkan masyarakat yang

berinteraksi dengan lingkungan tersebut, mempunyai peluang terinfeksinya virys AJ,

Dampak interaksi virus Al dengan komponen lingkungan

Dampak intcraksi virus AJ dengan komponen lingkungan, terutama virus strain HSN1
yang merupakan strain yang ganus dan secarn demografis dapat menurunkan populasi manusia.
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa. virus AJ selalu mengalami proses evolusi bahkan secara
langsung menular kepada manusia telah mengakibatkan adanya korban kematian. Secara
ekonomi, eksistensi virus inj telah - menimbulkan kematian bagi hewan piaraan dan kematian
akibat tindakan pembasmian guna pencegahan sampai jutaan ekor unggas sehingga menimbuylkan

kerugian.

Alternatif pemecahan masalah
Beberapa alteratit tindakan pemecahan terhadap masalah virus Al dapat dikategorikan

menjadi dua yaitu :
Jangka pendek

Alternatif pemecahan Jangka pendek mel iputi :

- Melakukan diagnosis secara cepal dan akura,

= Pemusnahan ayam yang terinfeksi

- Isolasi daerah tereemar

- Vaksinasi

= Melakukan biosekuritug yang ketat (Swayne dan Suarez, 2000)

Selain itu masih lerdapat cara pencegahan ¢

1. Pada Unggas

- Pemusnahan unggas/burung .i.:,w terinfeksi :c.vc:.sm

- Vaksinasi pada unggas yang schat

t

Pada Manusia

2.1. Kelompok beresiko linggi (pekerja peternakan dan pedagang):

= Mencuci tangan dengan desinfekian dun mandi sctelah kerja

- Hindari kontak langsung dengan dyam alau unggas yang (erinfeksi {lu burung
- Menggunakan ala pelindung diri (masker dun pakaian kerja)

- Meninggalkan pakaian di tempat kerja
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- Membersihkan kotoran unggas setiap hari

- Imunisasi

- Hindari pasar hewan dan unggas serta peternakan babi pada negara-negara yang
terinfeksi.

2.2. Masyarakat umum:

- Menjaga daya tahan tubuh dengan memakan makanan bergizi dan istirahat cukup

- Mengolah unggas dengan cara yang benar, yaitu pilihlah unggas yang sehat dan memasak
daging ayam sampai dengan suhu + 80 °C selama 1 menit dan pada telur sampai dengan

suhu + 64 °C selama 4,5 menit.

Jangka panjang
Alternatif pemecahan jangka panjang :
a. Pertimbangkan untuk mendapatkan vaksinasi influenza musiman, untuk dapat menguraagi
resiko mendapat influenza musiman.
b. Melakukan penelitian untuk menghasilkan vaksin. Juru bicara WHO mengumumkan bahwa
laboratorium telah berhasil membuat strain virus burung yang dapat digunakan untuk

pembuatan vaksin. Dan penelitian terus dilanjutkan.

Kebijakan Pemerintah
Dalam rangka mengatasi dampak yang ditimbulkan oleh flu burung, pemerintah Indonesia
telah mengambil beberapa kebijakan, diantaranya :
1. Memberikan kompensasi bagi peternakan rakyat selama selama 6 bulan dari 29 Januari-
30 Juli 2004 berupa DOC dan pakan
2. Memusnahkan semua unggas yang terserang flu burung dengan cara dibakar
3. Mengadakan vaksinasi bagi ayam yang atau ternak yang masih sehat
4. Melakukan tindakan biosekuriti (pengawasan secara ketat terhadap lalu-lintas unggas,
produk unggas dan limbah peternakan unggas) untuk daerah yang bebas flu burung.

KESIMPULAN
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Virus Al yang kini muncul lagi dan menyebabkan kematian bagi hewan dan manusia
merupakan virus Al yang telah mengalami proses evolusi.

2. Kerusakan habitat burung dapat menyebabkan terjadinya migrasi burung dari satu lokasi ke
lokasi lain termasuk burung yang terinfeksi virus Al.

3. Interaksi virus Al dengan komponen lingkungan antara lain kotoran burung, air, dan makiuk
hidup seperti unggas, babi dan manusia dapat menyebabkan terjadinya resiko lingkungan
bahkan dapat menyebabkan kematian bagi manusia.

4. Dalam rangka menanggulangi virus Al dianjurkan beberapa cara yang dapat diterapkan untuk

menghindari infeksi virus tersebut,
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